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ABSTRAK 

FORMULASI EKSTRAK ETANOL DAUN KELOR (Moringa oleifera L.) 

PADA SEDIAAN KRIM WAJAH TERHADAP BAKTERI Staphylococcus 

epidermidis 

 

SARA YULIS 

1501196130 

 Daun Kelor mengandung antioksidan tinggi dan antimikroba. Acne 

vulgaris atau jerawat merupakan penyakit kulit obstruktif dan inflamatif kronik 

pada unit pilosebasea yang sering terjadi pada masa remaja. Salah satu Penyebab 

jerawat dapat disebabkan oleh bakteri seperti bakteri Staphylococcus aureus, 

Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium acnes. Staphylococcus 

epidermidis dapat mengubah diasigliserol dan triasigliserol sebaseus menjadi 

gliserol dan asam lemak yang dapat menyebabkan proliferasi hiperkeratosis pada 

bagian folikuler sehingga menimbulkan jerawat. Penelitian ini untuk menghambat 

bakteri pada jerawat dengan menggunakan ekstrak etanol daun kelor. 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental laboratorium 

dan pengujian antibakteri menggunakan kertas cakram. Krim dibuat dengan 

konsentrasi 5%, 6%, 7% dibandingkan krim dari pasaran. Daun kelor diekstraksi 

dengan etanol 96%. Parameter yang diamati diantaranya adalah uji organoleptis, 

uji pH sediaan, uji homogenitas, dan penentuan tipe emulsi.  

Hasil penelitian menunjukkan pengujian mengenai uji daya hambat 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) 5% dengan daya hambat 19 mm, 6% 

dengan daya hambat 16,66 mm, 7% dengan daya hambat 15,66 mm terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis ini mendapatkan hasil bahwa ekstrak daun 

kelor mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus 

epidermidis. Hal ini terbukti dengan terdapatnya diameter zona bening disekitar 

cakram yang mengandung ekstrak daun kelor.  

 Penelitian ini disimpulkan bahwa ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) 

dapat diformulasikan dalam sediaan krim wajah dan luas zona hambat yang 

dihasilkan ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan konsentrasi 5% 

dengan luas zona bening sebesar 19 mm pada bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Kata Kunci : Daun Kelor (Moringa oleifera L.), Jerawat (Acne), Bakteri  

Staphylococcus epidermidis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Acne vulgaris atau jerawat merupakan penyakit kulit obstruktif dan 

inflamatifkronik pada unit pilosebasea yang sering terjadi pada masa remaja. Acne 

sering menjadi tanda pertama pubertas dan dapat terjadi satu tahun sebelum 

menarkhe atau haid pertama. Acne pada perempuan lebih awal daripada laki-laki 

karena masa pubertas perempuan umumnya lebih dulu daripada laki-laki. 

Prevalensi jerawat pada masa remaja cukup tinggi, yaitu berkisar antara 47-90% 

selama masa remaja (1). 

Penyebab jerawat dapat dipengaruhi dari beberapa faktor, yaitu faktor 

internal (hormonal, pola diet, pola hidup) maupun faktor eksternal (gangguan 

polutan, perilaku higienis) dan dapat disebabkan oleh bakteri seperti bakteri 

Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan Propionibacterium 

acnes. 

Bakteri Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu spesies bakteri 

dari genus Staphylococcus yang diketahui dapat menyebabkan infeksi 

oportunistik. Bakteri ini secara alami hidup pada kulit dan membrane mukosa 

manusia. Staphylococcus epidermidis dapat mengubah diasigliserol dan 

triasigliserol sebaseus menjadi gliserol dan asam lemak yang dapat menyebabkan 

proliferasi hiperkeratosis pada bagian folikuler sehingga menimbulkan jerawat 

(2). 
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Sampai saat ini belum ada cara penyembuhan yang tuntas terhadap jerawat 

meskipun ada beberapa cara yang sangat menolong. Salah satunya penggunaan 

antibiotik sebagai solusi untuk jerawat yang masih banyak diresepkan oleh dokter. 

Namun obat yang diresepkan ini memiliki efek yang tidak diinginkan dalam 

penggunaannya sebagai antijerawat antara lain iritasi, sementara penggunaan 

antibiotika jangka panjang dapat menimbulkan resistensi. Masyarakat mulai 

beralih dengan mengunakan tanaman tradisional dibandingkan dengan obat-

obatan sintesis karena efek samping yang ditimbulkan oleh obat-obatan sintesis 

(3). 

Di era sekarang ini banyak tanaman yang dapat digunakan sebagai obat 

tradisional untuk mengatasi berbagai penyakit termasuk infeksi, karena banyak 

orang beranggapan bahwa penggunaan obat tradisional relative lebih aman 

dibandingkan dengan obat yang berasal dari bahan kimia. Salah satu diantara 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah daun kelor (4). 

Daun kelor memiliki jumlah vitamin dan mineral yang dapat berfungsi 

sebagai antioksidan alami. Dengan mengetahui aktivitas antioksidan dari daun 

kelor secara kuantitatif diharapkan dapat menjadikan daun kelor sebagai sumber 

antioksidan dan meningkatkan nilai guna dari daun kelor (5). 

Dewasa ini produk kecantikan dengan ekstrak bahan alami sedang 

digemari karena dinilai lebih aman bagi kulit. Pada penelitian ini menggunakan 

antioksi dan alami yaitu ekstrak daun kelor. Di Indonesia, kelor menjadi tanaman 

yang mudah dijumpai dan memiliki harga yang sangat murah. Salah satu yang 

paling menonjol dari kandungan tanaman kelor adalah antioksidan, terutama 
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daunnya yang mengandung antioksidan tinggi. Kelor sudah mulai dikembangkan 

untuk digunakan sebagai tambahan bahan kesehatan dan kecantikan. Berdasarkan 

penelitian Hardiyanthi (2015) yaitu aktifitas antioksidan dari ekstrak daun kelor 

dapat dimanfaatkan dalam sediaan hand and body cream dengan penambahan 

ekstrak daun kelor dimulai dari konsentrasi 0,1% hingga 0,3% (6).  

Daun Kelor mengandung antioksidan tinggi dan antimikrobia. Hal ini 

disebabkan oleh adanya senyawa metabolit sekunder seperti flavonoid, 

alkaloid,fenol yang juga dapat menghambat aktivitas bakteri. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Lusi, (2016). Pengujian aktivitas antibakteri 

ekstrak daun Kelor terhadap bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus aureus 

dengan konsentrasi 5% mempunyai daya antibakteri terkecil, dan konsentrasi 80% 

mempunyai daya antibakteri yang paling kuat .   

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti melakukan penelitian 

tentang formulasi ekstrak daun kelor (Moringa oleiferaL.) pada sediaan krim 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis dengan konsentrasi 5%, 6%,7%. 

Melihat kandungan di dalam daun kelor yang begitu besar serta mudah didapatkan 

dan dimanfaatkan, menarik minat peneliti untuk dapat mengeksplorasi bahan aktif 

yang terkandung dalam daun kelor tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak daun kelor dapat diformulasikan dalam sediaan krim 

wajah terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis? 

2. Apakah sediaan krim wajah daun kelor dapat menghambat bakteri  

Staphylococcus epidermidis? 
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1.3. Hipotesis 

1. Daun kelor dapat diformulasikan dalam sediaan krim wajah terhadap 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

2. sediaan krim wajah daun kelor dapat menghambat bakteri  Staphylococcus 

epidermidis. 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui dapat atau tidaknya daun kelor diformulasikan dalam 

sediaan krim wajah terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 

2. Untuk mengetahui kemampuan daun kelor dalam sediaan krim wajah 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.  

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah untuk meningkatkan daya dan hasil 

dari daun kelor sebagai bahan kecantikan. 

 

1.6. Kerangka Pikiran Penelitian 

Penelitian dilakukan terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis, sediaan 

krim pada bakteri Staphylococcus epidermidis yang sudah diberi tanda. 

Terdapat 3 variabel bebas yaitu simplisia daun kelor, ekstrak etanol daun 

kelor. Variabel terikat meliputi karakterisasi, uji efektivitas antijerawat 

terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis. 
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Variabel Bebas          Variabel Terikat   Parameter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1.Kerangka Pikiran Penelitian 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tumbuhan Kelor (Moringa oleifera L.) 

Kelor (Moringa oleifera L.) merupakan tanaman yang mudah dijumpai di 

lingkungan sekitar dan tumbuh di daerah Jawa, Sunda, Bali, Lampung, Flores, 

Madura dan Sulawesi. Kelor (Moringa oleifera L.) memiliki nutrisi yang tinggi 

karena daunnya mengandung vitamin A yang setaradengan 10 kali vitamin A 

yang terdapat pada wortel, setaradengan 17 kali kalsium yang terdapat pada susu, 

setaradengan 15 kali kalsium pada pisang, setaradengan 9 kali protein yang 

terdapat pada yoghurt dan setara 25 kali zat besi pada bayam (7). 

Salah satu tanaman yang banyak mengandung antioksidan ditemukan 

dalam tumbuhan kelor (Moringa oleifera L.) salah satunya pada bagian daun. 

Penelitian sebelumnya terhadap ekstraksi daun kelor (Moringa oleifera L.) 

menunjukkan adanya aktivitas antioksidan yang tinggi dalam proses in vivo dan in 

vitro. Selain itu dalam daun kelor (Moringa oleifera L.) kaya akan 

phytochemicals, karoten, vitamin, mineral, asam amino, senyawa flavonoid dan 

phenolic (8). 

2.1.1. Taksonomi Tanaman Kelor 

 
Gambar 2.1. Daun Kelor 



7 

 

 

Kingdom  : Plantae  

Subkingdom  : Tracheobionta 

Division  :Magnoliophyta 

Class   : Magnoliosida 

Subclass  :Dilleniidae 

Ordo :Capparales 

Family   : Moringaceae 

Genus  : Moringa 

Species  :Moringa oleifera Lamk (9). 

2.1.2. Nama Daerah  

Nama daerah tumbuhan kelor adalah Pandan Rampe, Pandan Wangi 

(Jawa), SeukeBangu, Pandan Jau, Pandan Bebau, Pandan Rempai (Sumatera), 

Pondang, Pondan, Ponda, Pondago (Sulawesi), Kelamoni, Haomoni, Kekermoni, 

OrmonFoni, Pondak, Pondaki, Pudaka (Maluku), PandanArrum (Bali), Bonak 

(Nusa Tenggara) (10). 

2.1.3. Morfologi tanaman 

Kelor merupakan tanaman dalam famili Moringaceae, yang tumbuh di 

daerah tropis dan subtropis, banyak tersebar di Asia Tenggara, seperti Vietnam, 

Sri Lanka, India, Malaysia, Thailand dan Indonesia. Tanaman ini sudah sejak 

lama dimanfaatkan sebagai bahan makanan ternak, makanan tradisional, serta 

sebagai bahan obat-obatan tradisional (11). 
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2.1.4. Kandungan Kimia 

Kandungan kimia dalam daun kelor diantaranya tanin, steroid, 

triterpenoid, flavonoid, saponin, antarquinon, dan alkaloid serta mengandung 

mineral, asam amino esensial, antioksidan, dan vitamin. Salah satu kandungan 

tanaman kelor yang paling berkhasiat adalah antioksidan, terutama pada bagian 

daunnya yang mengandung antioksidan tinggi salah satunya vitamin E (α-

tokoferol). Vitamin E (α-tokoferol) dipercaya sebagai sumber antioksidan yang 

kerjanya mencegah lipid peroksidasi dari asam lemak tak jenuh dalam membrane 

sel dan membantu oksidasi vitamin A serta mempertahankan kesuburan (12). 

2.1.5. Khasiat Tanaman Kelor 

Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) memiliki beberapa khasiat dan 

merupakan tanaman paling kaya nutrisi yang ditemukan untuk saat ini. Kelor 

mengandung lebih banyak vitamin, mineral, antioksidan, asam amino esensial dan 

senyawa lain yang bermanfaat (13). 

2.1.6. Habitat  

Tanaman kelor dapat tumbuh baik sampai dengan ketinggian 1.000 mdpl 

pada semua jenis tanah kecuali tanah berlempung berat dengan pH tanah netral 

sampai sedikit asam. Helaian anak daun memiliki warna hijau sampai hijau 

kecokelatan, bentuk bundar telur atau bundar telur terbalik, panjang 1-3 cm, lebar 

4 mm sampai 1 cm, ujung daun tumpul, pangkal daun membulat, tepi daun rata 

(14). 
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2.2. Kulit Wajah 

Dalam tata kecantikan, perawatan kulit dan wajah menjadi penekanan 

utama untuk mendapatkan penampilan yang menarik. Seluruhan badan atau tubuh 

kita harus dirawat dengan baik dan dijaga agar selalu bersih, sehat, lembut, segar 

dan cantik. Khusus yang berkaitan dengan badan, semua wanita menginginkan 

bentuk tubuh yang ideal, yaitu tubuh yang langsing, padat, indah dan dapat 

disempurnakan dengan penampilan kulit yang sehat. Kita perlu memberikan 

perhatian khusus dalam perawatan kulit karena kita hidup di negara yang beriklim 

tropis yang selalu berudara panas, dan kulit merupakan pertahanan pertama 

terhadap lingkungan sekitar kita, juga kulit kita paling banyak diganggu oleh 

sengatan sinar matahari dan kotoran keringat badan. Rias wajah sederhana, dapat 

membuat seorang wanita mampu tampil menarik, asal kulitnya sehat. Rahasianya 

sederhana yaitu perawatan yang tepat. Semakin dini perawatan itu dilakukan 

semakin memuaskan pula hasil yang dirasakannya kelak (15). 

 Pada kulit badan termasuk pada bagian wajah, jika produksi minyak dari 

kelenjar palit atau kelenjar sebasea berlebihan, maka kulit akan lebih berminyak 

sehingga memudahkan timbulnya jerawat(15). 

 

2.3. Jerawat 

2.3.1. Definisi Jerawat 

Jerawat (acne) adalah kondisi abnormal kulit akibat gangguan produksi 

kelenjar minyak (subaceous gland) sehingga menyebabkan produksi minyak 

berlebih. Kondisi ini memicu terjadinya penyumbatan saluran folikel rambut dan 

pori-pori kulit (16). 



10 

 

 

2.3.2. Tahap Terjadinya Jerawat 

1. Pada kulit yang semula dalam kondisi normal, sering kali terjadi 

penumpukan kotoran dan sel kulit mati karena kurangnya perawatan dan 

pemeliharaan, khususnya pada kulit yang memiliki tingkat reproduksi 

minyak yang tinggi. Akibatnya saluran kandung rambut (folikel) menjadi 

tersumbat. 

2. Sel kulit mati dan kotoran yang menumpuk tersebut kemudian terkena 

bakteri acne maka timbulah jerawat. 

3. Dalam waktu tertentu, jerawat yang tidak diobati akan mengalami 

pembengkakan (membesar dan berwarna kemerahan) disebut papula. 

4. Bila peradangan semakin parah, sel darah putih mulai naik kepermukaan 

kulit dalam bentuk nanah (pus), jerawat tersebut disebut pastules (16). 

Jerawat dikelompokkan menjadi 3 tipe menurut jenis dan tempatnya 

tumbuhnya yaitu : 

1. Jerawat ringan 

Cirinya noda putih, noda hitam, dan bintik-bintik. 

2. Jerawat sedang 

Cirinya terdapat lebih banyak bintik-bintik dan bisul pada wajah dan 

mungkin juga pada dada dan punggung. 

3. Jerawat akut 

Cirinya terdapat bisul yang besar dan menyakitkan pada wajah, dada dan 

punggung, bagian-bagian lain bias terpengaruh, dan jerawat ini bias 

mengarah pada bekas luka yang permanen (16). 
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2.3.3. Faktor Resiko dan Etiologi 

Faktor resiko dan penyebab akne sangat banyak multifaktorial antara lain : 

1. Genetik 

Faktor herediter yang sangat berpengaruh pada besar dan aktivitas kelenjar 

glandula sebasea. Apabila kedua orang tua mempunyai parut bekas akne, 

kemungkinan besar anaknya akan menderita akne(17). 

2. Faktor Hormonal 

Pada 60–70% wanita lesi akne menjadi lebih aktif kurang lebih satu minggu 

sebelum haid oleh karena hormone progesteron. Estrogen dalam kadar tertentu 

dapat menekan pertumbuhan akne karena menurunkan kadar gonadotropin 

yang berasal dari kelenjar hipofisis. Hormon Gonadotropin mempunyai efek 

menurunkan produksi sebum. Progesteron dalam jumlah fisiologis tidak 

mempunyai efek terhadap efektifitas terhadap kelenjar lemak. Produksi sebum 

tetap selama siklus menstruasi, akan tetapi kadang progesterone menyebabkan 

akne premenstrual. 

3. Makanan (diet) 

Terdapat makanan tertentu yang memperberat acne vulgaris. Makanan tersebut 

antara lain adalah makanan tinggi lemak (gorengan, kacang, susu, keju, dan 

sejenisnya), makanan tinggi karbohidrat (makanan manis,coklat,dll) alkohol, 

makanan pedas, dan makanan tinggi garam. 

4. Faktor kosmetik 

Kosmetika dapat menyebabkan akne seperti bedak dasar (foundation), 

pelembab (moisturiser), krim penahan sinar matahari (sunscreen) dan krim 
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malam, jika mengandung bahan-bahan komedogenik. Bahan-bahan 

komedogenik seperti lanolin, petrolatum, minyak atsiri dan bahan kimia murni 

(asam oleik, butilstearat, laurel alkohol, bahan pewarna (D&C)) biasanya 

terdapat pada krim-krim wajah. Untuk jenis bedak yang sering menyebabkan 

akne adalah bedak padat (compact powder) (17). 

 

2.4. Krim 

2.4.1. Definisi krim 

Krim adalah tipe emulsi dimana dua cairan yang tidak saling bercampur, 

seperti minyak dan air, dibuat menjadi dispersi yang stabil dengan mendispersikan 

fase terdispersi melalui fase lain yang bertindak sebagai medium pendispersi. 

Dispersi ini bersifat tidak stabil sehingga dibutuhkan suatu emulgator agar 

dihasilkan suatu emulsi yang stabil. Semua emulgator bekerja dengan membentuk 

lapisan (film) disekeliling butir-butir tetesan terdispersi dan film ini berfungsi agar 

mencegah terjadinya koalesen dan terpisahnya cairan dispers sebagai fase terpisah 

(18). 

Ada dua tipe krim, krim tipe minyak dalam air (m/a) dan tipe air dalam 

minyak (a/m). Krim tipe m/a (vanishing cream) mudah dicuci dengan air, jika 

digunakan pada kulit, maka akan terjadi penguapan dan peningkatan konsentrasi 

dari suatu obat yang larut dalam air sehingga mendorong penyerapannya kedalam 

jaringan kulit. Tetapi pada umumnya orang lebih menyukai tipe a/m, karena 

penyebarannya lebih baik, walaupun sedikit berminyak tetapi penguapan airnya 

dapat mengurangi rasa panas di kulit. Untuk membuat krim digunakan zat 

pengemulsi, umumnya berupa surfaktan-surfaktan anionik, kationik, dan 
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nonionic. Untuk krim tipe a/m digunakan sabun polivalen (span, adeps lanae, 

cholesterol, cera). Sedangkan untuk krim tipe m/a digunakan sabun monovalen 

(Triethanolaminumstearat, Natrium stearat, Kaliumstearat, Ammonium stearat), 

tween, natrium laurel sulfat, kuning telur, gelatin, caseinum. Zat antioksidan dan 

pengawet perlu ditambahkan dalam pembuatan krim untuk kestabilan. Zat 

pengawet yang sering digunakan ialah nipagin 0,12%-0,18% dan nipasol 0,02%-

0,05%  (19). 

2.4.2. Tipe Krim 

Seperti halnya emulsi, krim terdiri dari dua fase cair dimana salah satu fase 

bersifat polar (contoh: air) dan fase lainnya bersifat relatif non-polar (contoh: 

minyak). Krim dengan system emulsi minyak dalam air (m/a) dimana fase minyak 

didispersikan sebagai butiran-butiran kedalam fase air yang bertindak sebagai fase 

kontinyu. Krim dengan sistem emulsi air dalam minyak (a/m) dimana fase minyak 

bertindak sebagai fase kontinyu (18). 

2.4.3. Bahan Dasar Pembuat Krim 

1. Paraffin Liquidum 

2. Asam Stearat 

3. Trietanolamin 

4. Adeps Lanae 

5. Sodium Benzoat 

6. Aquadest 
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2.4.4.  Evaluasi Sediaan Krim 

1. Uji Organoleptis 

Merupakan cara pengujian dengan menggunakan indera manusia sebagai alat 

utama untuk pengukuran daya penerimaan terhadap produk. 

2.  Uji pH  

Untuk menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu 

larutan. 

3.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X 

dan Y bersifat homogen atau tidak. 

4. Uji Viskositas 

Pengukuran viskositas krim dilakukan dengan menggunakan viskometer 

HAAKE Visco Tester 6R. 

5. Uji Daya Lekat 

Persyaratan pada uji daya lekat adalah waktu lekatnya harus lebih dari 2-300 

detik. 

6. Uji Stabilitas 

Pengujian stabilitas dilakukan dengan menempatkan 10 gr sampel krim 

kedalam tube sentrifugi kemudian disentrifugi dengan kecepatan 5000 rpm 

selama 10 menit (18). 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Basa
https://id.wikipedia.org/wiki/Larutan
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2.5. Bakteri 

2.5.1. Definisi Bakteri 

Bakteri (bacterium) yang berarti relative sederhana atau organism bersel 

satu (uniseluler). Karena materi genetic bakteri tidak ditutupi oleh membran 

plasma, bakteri disebut (pro-kar’e-ots) berasal dari kata Yunani yang berarti 

prenu di Yellocleus. Bakteri dan archae termasuk prokariota. Bakteri dapat 

membentuk pasangan, rantai, kelompok, atau sebuah formasi. Bakteri dikelilingi 

oleh dinding sel yang sebagian besar tersusun dari karbohidrat dan protein yang 

disebut peptidoglikan (20). 

2.5.2. Struktur Tubuh Bakteri Staphylococcus epidermidis 

Bakteri Staphylococcus epidermidis memiliki dinding yang terdiri atas 

peptidoglikan yaitu suatu polimerpoli sakarida yang mengandung subunit-subunit 

yang tergabung, merupakan eksoskeleton yang kaku pada dinding sel. Bakteri ini 

tidak memiliki membrane luar. Sehingga jika dilakukan pewarnaan gram maka 

akan terbentuk warna ungu. Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri gram 

posistif yang memiliki membrane sel yang sederhana yaitu hanya terdiri dari 

peptidoglikan dan asam terikat yang bersifat sangat polar sehingga senyawa yang 

bersifat polar sangat mudah masuk ke dalam membran (21). 
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2.5.3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Bakteri 

1. Suhu 

Bakteri akan tumbuh optimal pada suhu tubuh manusia. Akan tetapi, ada 

beberapa bakteri yang dapat tumbuh di lingkungan ekstrem yang berada di 

luar batas pertahanan organisme eukariotik. 

2. pH 

pH adalah derajat keasaman suatu larutan. Kebanyakan bakteri tumbuh 

subur pada pH 6,5-7,5. Sangat sedikit bakteri yang dapat tumbuh pada pH 

asam. 

3. Tekanan osmotik 

Bakteri memperoleh semua nutrisi dari cairan di sekitarnya. Bakteri 

membutuhkan air untuk pertumbuhan. Air masuk kedalam sel bakteri 

dengan cara osmosis. Tekanan osmotik yang tinggi dapat menyebabkan air 

keluar dari dalam sel sehingga menyebabkan terjadinya plasmolisis yang 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Organisme yang membutuhkan 

konsentrasi garam tinggi disebut halofilik, sedangkan yang organisme 

yang membutuhkan tekanan osmotic tinggi dinamakan osmofilik. 

Teknik Pewarnaan Gram merupakan salah satu teknik pewarnaan 

differensial yang paling penting dan paling luas digunakan untuk bakteri. 

Bakteri yang diwarnai dengan metode Gram dibagi menjadi 2 kelompok 

yaitu bakteri Gram Positif dan Gram Negatif. Pada kelompok bakteri 

Gram positif dapat mempertahankan zat pewarna ungu kristal dan tampak 

berwarna ungu tua. Sedangkan pada kelompok bakteri Gram negative akan 
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terjadi kehilangan ungu kristal ketika dicuci dengan alkohol 96%, dan 

sewaktu diberi warna merah safranin, tampak berwarna merah (22). 

2.5.4. Staphylococcus epidermidis 

 

Gambar 2.2 Bakteri Staphylococcus epidermidis 

A. Klasifikasi 

Domain  : Bacteria  

King   : Eubacteria  

Filum   : Firmicutes  

Classis   : Bacilii 

Ordo  : Bacillales 

Familia  : Staphylococcaceae 

Genus  : Staphylococcus  

Species  : Staphylococcus epidermis(23). 

2.5.5. Identifikasi dan Morfologi 

Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri yang sering ditemukan 

sebagai flora normal pada kulit dan selaput lender manusia. Staphylococcus 

epidermidis merupakan salah satu bakteri Gram positif berbentuk bulat, biasanya 

tersusun dalam rangkaian tidak beraturan seperti anggur dan bersifat anaerob 
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fakultatif. Bakteri ini merupakan penyebab infeksi kulit ringan yang disertai 

abses. Bakteri ini juga berperan dalam pelepasan asam oleat, hasil hidrolisisnya 

oleh lipase yang diduga berpengaruh terhadap perkembangan jerawat (24). 

Tabel 2.1. Kriteria Kekuatan Antibakteri 

 

Keterangan : Pada luas I zona hambat diatas 20 mm memiliki kekuatan daya 

hambat sangat kuat. Pada luas II zona hambat 10-20 mm memiliki kekuatan daya 

hambat kuat. Pada luas III zona hambat 5-10 mm memiliki kekuatan daya hambat 

sedang. Pada luas IV zona hambat 0-5 mm memiliki kekuatan daya hambat 

lemah. 

 

2.6. Ekstraksi 

2.6.1. Definisi Ekstrak 

Ekstraka dalah sediaan kering, kental atau cair dibuat dengan meyari 

simplisia nabati atau hewani menurut cara yang cocok, diluar pengaruh cahaya 

matahari langsung. Ekstrak kering harus mudah digerus menjadi serbuk (24). 

2.6.2. Metode-Metode Ekstraksi 

Beberapa metode ekstraksi dengan menggunakan pelarut dibagi menjadi 2 

cara yaitu cara panas dan dingin: 

1. Ekstraksi Cara Dingin 

Metode ini artinya tidak ada proses pemanasan selama proses ekstraksi 

berlangsung, tujuannya untuk menghindari rusaknya senyawa yang 

No. Luas Zona Hambat Kekuatan 

1 Zona hambat> 20 mm Daya hambat sangat kuat 

2 Zona hambat 10 –20 mm Daya hambat kuat 

3 Zona hambat 5 –10 mm Daya hambat sedang 

4 Zona hambat 0 –5 mm Daya hambat lemah 
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dimaksud rusak karena pemanasanan. Jenis ekstraksi dingin adalah 

maserasi dan perkolasi. 

a. Maserasi 

Maserasi adalah proses pengekstrakan simplisia dengan menggunakan 

pelarut dengan beberapa kali pengocokan atau pengadukan pada 

temperature ruangan (kamar) Remaserasi berarti dilakukan 

pengulangan penambahan pelarut setelah dilakukan penyaringan 

maserat pertama, dan seterusnya. 

b. Perkolasi 

Perkolasi adalah ekstraksi dengan pelarut yang selalu baru sampai 

terjadi penyarian sempurna yang umumnya dilakukan pada 

temperature kamar, proses perkolasi sebenarnya 

(penetasan/penampungan ekstrak), terus – menerus sampai diproleh 

ekstrak (perkolat). 

2. Ekstraksi Cara Panas 

a. Refluks 

Refluks adalah ekstraksi dengan pelarut pada temperature titik 

didihnya selama waktu tertentu dan dalam jumlah pelarut terbatas 

yang retalif konstan dengan adanya pendingin balik. 

b. Digesti 

Digesti adalah maserasi dengan pengadukan kontiniu pada temperatur 

yang lebih tinggi dari temperatur kamar yaitu pada 40-50o C. 
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c. Infus 

Infus adalah ekstraksi menggunakan pelarut air pada temperatur yang 

penangas air (bejana infuster celup dalam penangas air 

mendidih,temperature terukur 90o C) selama 15 menit. 

d. Dekok 

Dekok adalah ekstraksi dengan pelarut air pada temperatur 90oC 

selama 30 menit. 

e. sokletasi 

Sokletasi adalah metode ekstraksi untuk bahan yang tahan pemanasan 

dengan cara meletakkan bahan yang akan di ekstraksi dalam sebuah 

kantung ekstraksi (kertas saring) di dalam sebuah alat ektraksi dari 

gelas yang bekerja kontiniu (25). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metodologi penelitian 

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

eksperimental laboratorium (26). 

 

3.2. Tempat dan waktu 

3.2.1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di laboratorium Institut Kesehatan Helvetia 

Medan, Laboratorium FMIPA Universitas Sumatera Utara. 

3.2.2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei-Agustus 2019. 

 

3.3. Objek Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah ekstrak daun kelor (Moringa oliefera L.) 

pengumpulan sampel dilakukan secara purposif, yaitu tanpa membandingkan 

dengan tumbuhan serupa dari daerah lain. Sampel yang digunakan di ambil dari 

Kota Binjai, Sumatera Utara. 

 

3.4. Alat dan Bahan 

3.4.1. Alat 

  Alat-alat gelas, lumping porselin, stamper, cawan porselin, kertas 

perkamen, penangas air, spatula, sudip, pot kaca, batang pengaduk, aluminium 

foil, rotary evaporator, pH meter dan timbangan (27). 
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3.4.2.  Bahan 

Serbuk daun kelor, Etanol 96%, paraffin liquidum, asam stearat, 

trietanolamin, adeps lanae, sodium benzoat, aquadest, larutan dapar asam (4,01), 

larutan dapar pH netral (7,01). Bahan kimia yang digunakan yaitu: etanol, 

kloralhidrat. 

 

3.5. Penyiapan Sampel 

3.5.1. Pengumpulan Sampel 

 Pengambilan tumbuhan dilakukan secara purposive yaitu tanpa 

membandingkan dengan tanaman yang sama daritempat lain. Sampel yang 

digunakan adalah daun kelor yang berasal dari kota Binjai, Sumatera Utara. 

3.5.2. Identifikasi Tumbuhan 

Identifikasi tumbuhan dilakukan di Laboratorium Herbarium Medanense 

(MEDA), Departemen Biologi FMIPA Universitas Sumatera Utara. 

3.5.3. Pengolahan sampel 

 Daun kelor yang masih segar dipisahkan dari pengotor lain lalu dicuci 

bersih dan ditiriskan, kemudian ditimbang berat basahnya. Selanjutnya daun 

dikeringkan dalam lemari pengering pada temperature ±40°C-50ºC sampai daun 

kering, ditandai bila diremas rapuh. Simplisia yang telah kering diblender sampai 

menjadi serbuk kemudian ditimbang berat serbuk simplisia lalu dimasukkan 

kedalam wadah plastic tertutup, kemudian disimpan pada suhu kamar (28). 
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3.6. Pemeriksaan Karakteristik Simplisia 

3.6.1. Pemeriksaan Makroskopik 

Pemeriksaan maskroskopik serbuk daun kelor dengan mengamati warna, 

bau, rasa dan bentuk. 

3.6.2. Pemeriksaan Mikroskopik 

Serbuk simplisia ditaburkan diatas kaca objek yang telah ditetesi dengan 

larutan kloralhidrat dan tutup dengan kaca penutup, kemudian diamati di bawah 

mikroskop. 

3.6.3. Penetapan Kadar Air 

Penetapan kadar air dilakukan dengan metode destilasi toluena. Cara kerja: 

toluene sebanyak 200 ml dan air suling sebanyak 2 ml dimasukkan kedalam labu 

alas bulat, didestilasi selama 2 jam. Toluena didinginkan selama 30 menit dan 

volume air dalam tabung penerima dibaca. Kemudian kedalam labu tersebut 

dimasukkan 5g serbuk simplisia, labu dipanaskan hati-hati selama 15 menit. 

Setelah toluene mendidih, kecepatan tetesan diatur 2 tetes tiap detik 

sampaisebagian besar air didestilasi, kemudian kecepatan destilasi dinaikkan 

sampai 4 tetes tiap detik. Setelah semua air terdestilasi, bagian dalam pendingin 

dibilas dengan toluena. Destilasi dilanjutkan selama 5 menit, kemudian tabung 

penerima dibiarkan mendingin pada suhu kamar. Setelah air dan toluene memisah 

sempurna volume air dibaca dengan ketelitian 0,05 ml. Selisih kedua volume air 

yang dibaca sesuai dengan kandungan air yang terdapat dalam bahan yang 

diperiksa. Kadar air dihitung dalam persen (29). 

𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 =  
𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟 (𝑚𝑙)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑎  (𝑔)
 𝑥 100% 
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3.6.4. Penetapan Kadar Sari Larut dalam Air 

Sebanyak 5 g serbuk simplisia dimaserasi selama 24 jam dalam 100 ml air 

kloroform (2,5 ml kloroform dalam air suling sampai 1000 ml) dalam labu 

bersumbat sambil sesekali dikocok selama 6 jam pertama kemudian dibiarkan 

selama 18 jam dan disaring. Sejumlah 20 ml filtrate pertama diuapkan sampai 

kering dalam cawan datar berdasarkan rata yang telah ditara. Sisa dipanaskan 

dalam oven pada suhu 105°C sampai diperoleh bobot tetap. Kadar sari yang larut 

dalam air dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan (29). 

kadar sari larut air = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑟𝑖 𝑎𝑖𝑟 (𝑔)

瑩𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
𝑥

100

20
 x 100 % 

3.6.5. Penetapan Kadar Sari Larut dalam Etanol 

Sebanyak 5 g serbuk simplisia yang telah dikeringkan diudara dimaserasi 

selama 24 jam dalam 100 ml etanol 96% dalam labu bersumbat sambil dikocok 

sesekali selama 6 jam pertama dan kemudian dibiarkan selama 18 jam dan 

disaring. Sejumlah 20 ml filtrate pertama diuapkan sampai kering dalam cawan 

datar berdasarkan rata yang telah ditara. Sisa dipanaskan dalam oven pada suhu 

105°C sampai diperoleh bobot konstan. Kadar sari yang larut dalam etanol 

dihitung terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (30). 

Kadar sari = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑟𝑖 𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 

100

20
 x 100 % 

3.6.6. Penetapan Kadar Abu Total 

Sebanyak 2 g serbuk simplisia yang telah ditimbang dimasukkan dalam 

krus porselen yang telah dipijar dan ditara, kemudian diratakan. Krus dipijarkan 

perlahan-perlahan hingga arang habis, kemudian didinginkan dan ditimbang 
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sampai diperoleh bobot tetap. Kadar abu total dihitung terhadap bahanyang telah 

dikeringkan di udara (31). 

Kadar abu total = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑏𝑢 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100 % 

3.6.7. Penetapan Kadar Abu Tidak Larut Asam 

Abu yang telah diperoleh dari penetapan kadar abu total dididihkan dalam 

25 ml asam klorida 2 N selama 5 menit. Bagian yang tidak larut dalam asam 

dikumpulkan, disaring dengan kertas saring, dipijar hingga bobot tetap kemudian 

didinginkan dan ditimbang. Kadar abu yang tidak larut dalam asam dihitung 

terhadap bahan yang telah dikeringkan di udara (30). 

Kadar abu tidak larut asam = 
𝐵筽𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑏𝑢 (𝑔)

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x100 % 

 

3.7. Ekstraksi Simplisia 

Serbuk simplisia diekstraksi dengan cara maserasi dengan menggunakan 

pelarut etanol. Menurut Farmakope Indonesia Edisi III (1979) caranya adalah 

sebagai berikut: Sebanyak 500 gram simplisia daun kelor dimasukkan 

kedalam sebuah bejana tertutup, dituangi dengan 3,75 liter (75 bagian) etanol 

96% ditutup, sampai semua simplisia terendam dibiarkan selama 5 hari 

terlindung dari cahaya langsung, sambil sering diaduk, diperas. Ampas 

diremaserasi dengan etanol 96% secukupnya hingga diperoleh 5 liter (100 

bagian). Pindahkan kedalam bejana tertutup, dibiarkan di tempat sejuk, 

terlindung dari cahaya selama 2 hari. Endapan tuang atau disaring, kemudian 

ekstrak diuapkan dengan alat rotary evaporator pada suhu 60°C, lalu 

dipekatkan menggunakan penangas air hingga diperoleh ekstrak kental (32). 
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3.8. Formula Sediaan Krim 

3.8.1. Formula Standar 

 Formula yang digunakan pada penelitian ini mengacu pada formulasi. 

 Paraffin Liquidum 25 g 

 AsamStearat  14.5 g 

 Trietanolamin  1.5 g 

 AdepsLanae  3 g 

 Sodium Benzoat 0.5 g 

 Aquadest  100 ml 

 Parfum   q.s 

Tabel 3.1. Formula SediaanKrim 

Nama Bahan (g) 
Basis Krim 

(g) 
F1 F2 F3 

EkstrakDaunKelor 0 5 6 7 

Paraffin Liquidum 25 25 25 25 

AsamStearat 14.5 14.5 14.5 14.5 

Trietanolamin 1.5 1.5 1.5 1.5 

AdepsLanae 3 3 3 3 

Sodium Benzoat 

Parfum 

0.5 

q.s 

0.5 

q.s 

0.5 

q.s 

0.5 

q.s 

Aquadestad 100 100 100 100 

 

Keterangan  :Blanko 

F1 : Sediaan mengandung ekstrak daun kelor5% 

F2 : Sediaan mengandung ekstrak daun kelor6% 

F3 : Sediaan mengandung ekstrak daun kelor7% (33). 

 

3.9. Formulasi Basis Krim 

Cara Pembuatan : 

Pembuatan basis krim dilakukan dengan cara fase minyak (Paraffin 

liquidum, Asamstearat, Adeps Lanae) dan fase air (Sodium benzoat, TEA, dan 
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Aquadest) masing-masing dipanaskan diatas waterbath pada suhu 60-70°C sampai 

lebur. Campurkan fase air dan fase minyak sekaligus lalu gerus sampai dingin dan 

terbentuk basis krim yang homogen. Masukkan ekstrak daun kelor kedalam 

lumpang. Tambahkan basis krim untuk masing-masing formula sedikit demi 

sedikit kemudian digerus hingga homogen lalu masing-masing formula disimpan 

dalam wadah krim (33). 

3.9.1. Uji  Sifat Fisik Sediaan Krim 

Uji sifat fisik sediaan bertujuan untuk mengetahui sifat fisik yang baik 

pada sediaankrim. Pengujian sifat fisik ini meliputi uji organoleptis, pH, 

Homogenitas dan Penentuan Tipe Emulsi. 

1. Uji organoleptis 

Uji organoleptis meliputi bentuk, bau dan warna dari sediaan krim.Seluruh 

formula memiliki organoleptis yang sama. 

2. Uji pH Sediaan 

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan alat pH meter. Alat 

terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar pH netral (pH 

7,01) dan larutan dapar pH asam (pH 4,01) hingga alat menunjukkan harga pH 

tersebut. Kemudian elektroda dicuci dengn akuades, lalu dikeringkan dengan 

tisu. Sampel dibuat dalam konsentrasi 1% yaitu ditimbang 0,5 gram sediaan 

dan dilarutkan dalam akuades hingga 50 ml. Kemudian elektroda dicelupkan 

dalam larutan tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan nilai pH sampai konstan. 

Angka yang ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan. 
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3. Uji Homogenitas 

Dengan mengoleskan pada sekeping kaca atau bahan homogenitasnya dengan 

mengoleskan pada sekeping kaca atau bahan transparan yang cocok. Diamati 

sediaan salep menunjuk kan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya 

butir-butir kasar (34). 

4. Penentuan Tipe Emulsi Sediaan 

Sejumlah tertentu sediaan diletakkan diatas objek gelas, ditambahkan 1 tetes 

metal biru, diaduk dengan batang pengaduk. Tutup dengan kaca penutup dan 

diamati dibawah mikroskop. Bila metil biru tersebar merata berarti sediaan 

tersebut tipe emulsi m/a, tetapi bila hanya bintik-bintik biru berarti sediaan 

tersebut tipe emulsi a/m (34). 

3.9.2. Pembuatan Media Nutrient agar  

Nutrient Agar (NA) sebanyak 4 gram dilarutkan dalam 200 ml aquades 

(20g/1000 ml) menggunakan Erlenmeyer. Setelah itu, dihomogenkan dengan 

stirrer diatas penangas air sampai mendidih. Media yang sudah dihomogenkan ini 

disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit, kemudian 

didinginkan sampai suhu ± 45-50oC. Media dasar digunakan dalam pembuatan 

media pengujian sebagai lapisan dasar (37). 

3.9.3. Pembuatan media Mueller 

Pengujian aktivitas antibakteri ekstrak daun kelor terhadap Staphylococcus 

epidermidis dilakukan dengan metode cakram. Sebanyak 1-2 ose bakteri uji 

diinokulasikan kedalam Nutrient Agar, lalu diinkubasi dalam inkubator pada suhu 
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37ºC selama 24 jam. Suspensi bakteri uji disetarakan dengan kekeruhan larutan 

Mc.Farland 0,5 (37). 

3.9.4. Pembuatan Standar Kekeruhan Larutan (LarutanMc. Farland) 

Larutan H2SO40,36 N sebanyak 99,5 ml dicampurkan dengan larutan 

BaCl2.2H2O 1,175% sebanyak 0,5 ml dalam erlenmeyer. Kemudian dikocok 

sampai terbentuk larutan yang keruh. Kekeruhan ini dipakai sebagai standar 

kekeruhan suspense bakteri uji (37). 

3.9.5. Pengujian Antibakteri 

Sebanyak 20 µL suspense bakteri uji diteteskan pada agar Mueller-Hinton 

yang sudah memadat di dalam cawan petri, lalu diratakan dengan menggunakan 

spreader. Seluruh cawan didiamkan beberapa saat agar bakteri mencapai fase 

logaritmiknya. Pada agar diletakkan kertas cakram berdiameter 6 mm. Larutan uji 

ekstrak etanol daun kelor dengan berbagai konsentrasi, Daun kelor sebagai 

kontrol negatif, larutan klindamisin sebagai control positif, masing-masing 

diteteskan pada kertas cakram yang berbeda sebanyak 25 µL. Kemudian cawan 

petri diinkubasi dalam inkubator pada suhu 37ºC selama 1x24 jam (37). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Identifikasi Tumbuhan Daun Kelor 

Tumbuhan dilakukan di Herbarium Medanense (MEDA) Universitas 

Sumatera Utara menunjukkan bahwa tumbuhan tersebut adalah benar daun kelor 

(Moringa oleifera L.) yang ditunjukkan pada lampiran 1 halaman 42. 

 

4.2. Pembuatan Simplisia dan Ekstrak Daun Kelor 

Tanaman daun kelor diperoleh dikota Binjai Sumatera Utara dan dapat 

dilihat pada lampiran 2 halaman 43. Setelah pengambilan daun kelor tersebut 

dilakukan sortasi basah dengan cara memisahkan daun dari batang dan 

memisahkan dari benda-benda asing. Setelah itu dilakukan pengeringan dengan 

cara diletakkan pada lemari pengering dengan suhu ±40-50°C sampai daun benar-

benar kering selama 12 jam dan dapat dilihat pada lampiran 3 halaman 44. 

Kemudian simpilisia yang sudah kering dihaluskan dengan menggunakan blender 

hingga menghasilkan serbuk halus dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 45. 

Kemudian dihitung rendemen kering dari serbuk halus daun kelor tersebut yakni 

25% dapat dilihat pada lampiran 5 dan 6 halaman 46.  

Serbuk halus daun kelor diambil sebanyak 500 gr dalam perhitungan 1:10, 

pertama serbuk daun kelor dituang dengan 3,75 liter (75 bagian) etanol 96% 

ditutup dan dibiarkan selama 5 hari, lalu disaring kemudian ampas direndam 

kembali dengan menggunakan sisa etanol sebanyak 1,25 liter selama 2 hari 

kemudian endapan dituang ataupun disaring dan dapat dilihat pada lampiran 7 dan 
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8 halaman 47. Setelah mendapatkan ekstrak cair kemudian ekstrak diuapkan 

dengan alat rotary evaporator dengan suhu 40°C dapat dilihat pada lampiran 9 

halaman 48. Untuk mendapatkan ekstrak kental dapat dilihat pada lampiran 10 

halaman 49. Hingga dapat dihitung persen rendemen ekstrak kentalnya yaitu 20% 

dapat dilihat pada lampiran 6 halaman 46. Lalu dibuat sediaan krim ekstrak daun 

kelor dengan menggunakan ekstrak kental dan bahan-bahan yang sudah 

dipersiapkan dapat dilihat pada lampiran 11 halaman 50. 

 

4.3. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Sediaan 

4.3.1. Uji Organoleptis Sediaan 

Hasil pemeriksaan uji organoleptis pada tabel 4.1 pada sediaan krim 

dengan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan menggunakan 

konsentrasi 5%, 6% dan 7%. Dilakukan untuk mengamati bentuk, bau dan warna.  

Data hasil pemeriksaan organoleptis sediaan krim dapat dilihat pada tabel 

4.1. sebagai berikut : 

Tabel 4.1. Data Hasil Uji Organoleptis Sediaan 

 

       Uji      Formula 

Organoleptis  F0  F1     F2            F3 

Bentuk          Setengah padat    Setengah padat   Setengah padat      Setengah padat 

 Bau              Bau khas kelor     Bau khas kelor   Bau khas kelor      Bau khas kelor 

 Warna       Putih      Hijau Muda       Coklat Muda               Hijau  

 

Keterangan : 

F0 : Blanko (Tanpa Ekstrak Daun Kelor) 

F1 : Ekstrak Daun Kelor 5% 

F2 : Ekstrak Daun Kelor 6% 

F3 : Ekstrak Daun Kelor 7% 
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4.3.2. Uji pH Sediaan 

 

Hasil pemeriksaan uji pH pada tabel 4.2 pada sediaan krim dengan ekstrak 

daun kelor (Moringa oleifera L.) dengan menggunakan konsentrasi 5%, 6% dan 

7%. Dilakukan untuk mengamati angka yang konstan pada sediaan krim dengan 

menggunakan pH meter. Gambar uji pH dilihat pada lampiran 12 halaman 51. 

Tabel 4.2. Data Hasil Uji pH Sediaan 

 

Formula 

Krim 

Uji pH Rata-rata 

Uji 1 Uji 2 Uji 3 

F0 6,8 6,8 6,9 6,8 

F1 5,7 5,8 5,7 5,7 

F2 5,3 5,3 5,3 5,3 

F3 5,0 5,0 5,1 5,0 

 

 
 

Gambar 4.1. Grafik Hasil Uji pH Sediaan 

Keterangan :  

: Kontrol Negatif 

: Konsentrasi 5% 

: Konsentrasi 6% 

: Konsentrasi 7% 

4,5

4,8
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 Pada pengukuran pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. 

Rentang pH sediaan yang sesuai dengan rentang pH fisiologis kulit wajah yaitu 

antara 4,5 - 6,5. pH sediaan perlu diamati untuk memastikan kestabilan sediaan. 

Jika terlalu asam akan menyebabkan iritasi pada kulit, dan jika terlalu basa akan 

menyebabkan gatal-gatal pada kulit wajah dan kulit wajah menjadi bersisik. 

Karena itu seharusnya pH kosmetik diusahakan sama atau sedekat mungkin 

dengan pH fisiologis kulit wajah yaitu antara 4.5-6.5 demikian dapat disebut 

sediaan dengan pH-balanced (35). 

 Berdasarkan hasil pengujian pH pada grafik 4.1 bahwa pada formula 

kontrol negatif tanpa ekstrak mendapatkan pH yang tinggi yaitu 6,8 dan melebihi 

persyaratan pada pH kulit, sedangkan formula I mendapatkan hasil pH 5,7 

formula II mendapatkan hasil pH 5,3 dan formula III mendapatkan hasil pH yang 

rendah yaitu 5,0. Ini menunjukkan semakin tinggi konsentrasi ekstrak yang 

diberikan maka semakin rendah hasil pH-nya terhadap kulit wajah karena didalam 

ekstrak daun kelor lebih banyak mengandung fenol yang bersifat asam. 

4.3.3. Uji Homogenitas Sediaan 

Data hasil pemeriksaan homogenitas sediaan dapat dilihat pada tabel 4.3 

sebagai berikut : 

Tabel 4.3. Data Hasil Uji Homogenitas Sediaan  

 

Formula Krim   Uji Homogenitas (+/-) 

F0    + 

 F1    + 

 F2     + 

 F3    + 
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Keterangan: 

+ : Homogen 

- : Tidak Homogen 

 

Pengamatan homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan 

yang dibuat homogen atau tidak. Pengamatan ini dilakukan dengan mengoleskan 

tipis krim pada kaca objek kemudian dilihat dengan mikroskop. Semua formula 

menunjukkan homogenitas yang baik (35). 

Berdasarkan data diatas pemeriksaan uji homogenitas formula Krim 

memiliki susunan yang homogen. Hal ini ditandai dengan tidak adanya butir-butir 

kasar pada saat sediaan dioleskan pada objek glass dapat dilihat pada lampiran 13 

halaman 52. 

4.3.4.  Penentuan Tipe Emulsi 

Data hasil pemeriksaan homogenitas sediaan dapat dilihat pada tabel 4.4 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4. Data Hasil Penentuan Tipe Emulsi 

Formula Krim   Tipe Emulsi 

                  Blanko            a/m 

F1            a/m 

F2            a/m 

F3            a/m 

 

Dapat dilihat pada tabel 4.4 tersebut sediaan krim wajah daun kelor setelah 

diamati dengan mikroskop dengan ukuran 4x10 dapat disimpulkan sediaan krim 

tersebut terdapat bintik-bintik biru yang berarti sediaan tersebut tipe emulsi a/m 

dan dapat dilihat pada lampiran 14 halaman 53-54. 
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Tabel 4.5. Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Staphylococcus epidermidis 

menggunakan Sediaan Krim Wajah Ekstrak Etanol Daun Kelor 

(Moringa oleifera  L.) pada lampiran 15 halaman 55.  

 

Perlakuan Diameter Zona 

Bening (mm) 

Rata-

rata 

Diameter 

Zona 

Bening 

(mm) 

Indeks 

Zona 

Anti 

Mikrobial 
U1 U2 U3 

StaphylococcusEpidermidis Kantrol 

positif 

46,2 41,65 43,65 43,83 6,30 

Kontrol 

Negatif  

30,9 18,5 14,9 21,43 2,57 

Formula 

I 5% 

Formula 

II 6% 

Formula 

III 7% 

19,2 

 

16,1 

 

20,7 

18,8 

 

17,6 

 

12,8 

19 

 

16,7 

 

13,5 

19 

 

16,66 

 

15,66 

2,16 

 

1,77 

 

1,61 

 

Keterangan : 

Kontrol Positif  : Krim merk klindamisin 

Kontrol Negatif : Tanpa menggunakan ekstrak daun kelor 

Formula I  : Ekstrak daun kelor 5% 

Formula II  : Ekstrak daun kelor 6% 

Formula III  : Ekstrak daun kelor 7% 

 

 

4.3.5. Bakteri Staphylococcus epidermidis. 

Dari data hasil pengamatan yang bisa dilihat pada gambar 4.2 diperoleh 

bahwa rata-rata zona hambatan pada bakteri Staphylococcus epidermidis kontrol 

positif adalah 43,83 mm, kontrol negatif adalah 21,43 mm. Krim wajah ekstrak 

daun kelor 5% adalah 19 mm. Krim wajah ekstrak daun kelor 6% adalah 16,66 

mm. Krim wajah ekstrak daun kelor 7% adalah 15,66 mm. Dari gambar 4.2 

terlihat bahwa pada bakteri Staphylococcus epidermidis zona hambat terbesar 

terjadi pada konsentrasi 5% dengan daya hambat 19 mm. 
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Gambar 4.2. Grafik Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Staphylococcus epidermidis 

 

Keterangan : 

 : Kontrol Positif 

 : Kontrol Negatif 

 : Konsentrasi 5% 

 : Konsentrasi 6% 

 : Konsentrasi 7% 

 

 Pada tabel anova digunakan untuk menguji siginifikasi dan mengambil 

kesimpulan setelah terbukti homogen. Apakah rata-rata data terdapat perbedaan 

yang signifikan atau sama dengan cara melihat tabel Ftabel. 

 Berdasarkan tabel pada lampiran 17 halaman 58 yang diperoleh Fhitung < 

Ftabel yaitu 21,390 < 3,48 untuk bakteri Staphylococcus epidermidis maka dari 

itu dapat disimpulkan bahwa data tersebut tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara 5 kelompok uji (Ho diterima artinya tidak signifikan). 
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 Penelitian ini menggunakan sampel ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) dengan tujuan untuk menguji daya hambat dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus epidermidis dengan menggunakan metode difusi agar 

yaitu kertas cakram. Penelitian ini dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3 kali.  

 Pengujian mengenai uji daya hambat ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis ini mendapatkan hasil bahwa 

ekstrak daun kelor mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis. Hal ini terbukti dengan terdapatnya diameter zona 

bening disekitar cakram yang mengandung ekstra+k daun kelor dan dapat dilihat 

pada lampiran 18 halaman 59. Keberadaan metabolit sekunder menjadi faktor 

penting melalui mekanismenya terhadap bakteri dari hasil uji skrining fitokimia 

yang didapatkan hasil bahwa daun kelor (Moringa oleifera L.) bahwa ekstrak 

etanol daun kelor mengandung metabolit sekunder berupa fenol, flavonoid, tanin, 

saponin, alkaloid dan triterpenoid dapat dilihat pada lampiran (36). 

Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan yang mampu menjaga terjadinya 

oksidasi sel tubuh. Menurut Gisvold (1982) dalam Sabir (2005) disebutkan bahwa 

flavonoid menyebabkan terjadinya kerusakan permeabilitas dinding sel bakteri, 

mikrosom, dan lisosom sebagai hasil interaksi antara flavonoid dengan DNA 

bakteri. 

Alkaloid merupakan golongan zat tumbuhan sekunder yang terbesar. 

Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri (38). Diameter zona hambat 

krim wajah ekstrak daun kelor cenderung menurun seiring dengan meningkatnya 

konsentrasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1.  Kesimpulan 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L.) dapat diformulasikan dalam 

sediaan krim wajah. 

2. Luas zona hambat yang dihasilkan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 

L.) dengan konsentrasi 5%  dengan luas zona bening sebesar 19 mm pada 

bakteri Staphylococcus epidermidis. 

 

5.2.  Saran 

   Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya dilakukan fraksinasi daun 

kelor untuk menghambat bakteri. 
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Lampiran 1. Hasil Identifikasi Ekstrak Tanaman Daun Kelor 
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Lampiran 2. Daun Kelor 
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Lampiran 3. Gambar Daun Kelor yang Telah Dikeringkan 
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Lampiran 4. Simplisia yang Sudah Dihaluskan 
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Lampiran 5. Persen (%) Rendemen Serbuk Halus 

             % Rendemen = 
BB−BK

BB
 x 100 % 

 

= 
4000−2000

4000
 x 100 % 

= 20 % 

 

Keterangan : 

BB : Berat Basah 

BK : Berat Kering 

 

Lampiran 6. Persen (%) Rendemen Ekstrak Kental 

      % Rendemen = 
Berat Sampel Kering

Berat Ekstrak Kental
  x 100 % 

       % Rendemen = 
500

20
  x 100 % 

        = 25 % 
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Lampiran 7. Simplisia yang Sudah Disaring 

 

 

 

Lampiran 8. Ekstraksi Daun Kelor  
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Lampiran 9. Alat Rotary Evaporator 
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Lampiran 10. Ekstrak Kental 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 11. Sediaan Krim Daun Kelor 
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Lampiran 12. Alat Uji pH 

           

     pH asam : 4,01     Blanko  : 6,8 

 

          

 F1 5% : 5,7             FII 6% : 5,3 

 

 

          FIII 7% : 5,0  

 

 

Lampiran 13. Uji Homogenitas 
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 Blanko      F1 5% 

 

       

  FII 6%           FIII 7% 

 

 

 

 

 

Lampiran 14. Tipe Emulsi  
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      Blanko  

 

 

F1 5% 
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     FII 6 %  

 

     FIII 7%  
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Lampiran 15. Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Staphylococcus epidermidis 
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Lampiran Lanjutan 15. 

Perhitungan Bakteri 

1. Blanko  : U1 = 30,9     = 10,3 

       3 

       U2 = 18,5    = 6,17 

         3 

     U3 = 14,9     = 4,97 

       3 

 

U1+U2+U3  = 10,3 + 6,17 + 4,97 

   = 21,44 

 

Indeks Anti  = 21,44 – 6 

Mikrobial          6 

   = 2,57 

 

2.  Clindamycin : U1 = 46,2     = 15,4 

       3 

     U2 = 41,65     = 13,88 

       3 

      U3 = 43,65     = 14,55 

       3 

U1+U2+U3  = 15,4 + 13,88 + 14,55 

   = 43,83 

Indeks Anti  = 43,83 - 6 

Mikrobial          6 

 

   = 6,30 

 

 

     

3. F1 5%  : U1 = 19,2     = 6,4 

       3 

      U2 = 18,8     = 6,27 
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       3 

  U3 =   19     = 6,3 

       3 

U1 + U2 + U3  = 6,4 + 6,27 + 6,3 

= 18,97 

Indeks Anti  = 18,97 - 6 

Mikrobial        6  

= 2,16 

4. FII 6%  : U1 = 16,1     = 5,36 

       3 

    U2 = 17,6     = 5,8 

       3 

      U3 = 16,7     = 5,56 

       3 

U1 + U2 + U3  = 5,36 + 5,8 + 5,56 

   = 16,72 

Indeks Anti  = 16,72 – 6 

Mikrobial          6 

 =  1,77 

 

5. FIII 7% : U1 = 20,7     = 6,9 

       3 

       U2 = 12,8     = 4,26 

       3 

    U3 = 13,5     = 4,5 

       3 

U1 + U2 + U3  = 6,9 + 4,26 + 4,5 

   =  15,66 

Indeks Anti  = 15,66 - 6 

Mikrobial          6 

   = 1,61 
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Lampiran 16. Hasil Gambar Analisa Statistic Annova One Way 

 
Tests of Normality 

 

perlakuan 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

hasil Blanko .303 3 . .908 3 .413 

Clindamycin .199 3 . .995 3 .867 

Fl 5% .175 3 . 1.000 3 1.000 

Fll 6% .219 3 . .987 3 .780 

Flll 7% .357 3 . .816 3 .153 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 
Test of Homogeneity of Variances 

Hasil 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

6.567 4 10 .007 

  

Descriptives 

Hasil 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. 
Error 

95% Confidence Interval 
for Mean 

Minimum Maximum 
 Lower 

Bound Upper Bound 

Blanko 3 21.4333 8.39365 4.84608 .5824 42.2843 14.90 30.90 

Clindamycin 3 43.8333 2.28053 1.31667 38.1682 49.4985 41.65 46.20 

Fl 5% 3 19.0000 .20000 .11547 18.5032 19.4968 18.80 19.20 

Fll 6% 3 16.8000 .75498 .43589 14.9245 18.6755 16.10 17.60 

Flll 7% 3 15.6667 4.37302 2.52477 4.8035 26.5299 12.80 20.70 

Total 15 23.3467 11.41137 2.94640 17.0273 29.6661 12.80 46.20 
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ANOVA 

Hasil 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1632.297 4 408.074 21.390 .000 

Within Groups 190.775 10 19.077   

Total 1823.072 14    
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Lampiran 17. Annova  

Zona Bening Staphylococcus epidermidis 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 

1632.297 4 408.074 21.390 .000 

Within 

Groups 

190.775 10 19.077   

Total 1823.072 14    

 

Jika Fhitung > Ftabel = H0 ditolak artinya signifikan. 

Jika Fhitung < Ftabel = H0 diterima artinya tidak signifikan. 

Dimana : 

Ha : Terdapat perbedaan yang signifikan antara 5 kelompok uji 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 5 kelompok uji 

m : Jumlah variabel 

n : Jumlah perlakuan 

 

Ftabel : F(1-0,05)(df pembilang = m ((m = jumlah variabel),(df penyebut = n-m-

1)). 

 

Ftabel : F(0,95)(df pembilang = 4,(df penyebut = 15-4-1, maka dapat dilihat df 

pembilang dan df penyebut = 10). 

 

Ftabel = 3,48 

Berdasarkan tabel yang diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 21,390 > 3,48 untuk 

bakteri Staphylococcus epidermidis maka dari itu dapat disimpulkan bahwa data 

tersebut ada perbedaan yang signifikan antara 5 kelompok uji (H0 diterima artinya 

signifikan).  
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Lampiran 18. Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Staphylococcus epidermidis 

 

                

  Cawan petri percobaan I (5%)            Cawan petri percobaan II (6%) 

                

        Cawan petri percobaan III (7%)  Cawan petri kontrol positif dan                                                                     

negatif percobaan I 

                   

Cawan petri kontrol positif dan   Cawan petri kontrol positif dan 

negatif percobaan II          negatif percobaan III 
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Lampiran 19. Karakteristik Daun Kelor 
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Lanjutan. Lampiran 19 
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Lanjutan. Lampiran 19 
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Lampiiran 20. Lembar Pengajuaan Judul 
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Lampiran 21 Lembar Bimbingan Proposal Dosen Pembimbing I 
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Lampiran 22. Lembar Bimbingan Proposal Dosen Pembimbing II 
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Lampiran 23. Izin Penelitian 
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Lampiran 24. Balasan Izin Penelitian 
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Lampiran 24. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing 1 
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Lampiran 25. Lembar Bimbingan Skripsi Dosen Pembimbing II 

 

 

 


